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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

يَ    Fatḥah dan ya Ai 

وَ    Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 



 

 

xiii 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

يَ    Kasrah dan ya Ī 

يَ    Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

َ  ق ال  : qāla 

ى م   ramā : ر 

َ  قيِْل  : qīla 

َ  ي قوُْل  : yaqūlu 

 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan 

h. 

 

Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض  َ  ر        : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 
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ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة َ  ط لْح     :  Ṭalḥah 
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 ABSTRAK 

 

Nama   : Bay Aturizwan 

Nim   : 200602018 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah 

Judul : Analisis Penerapan Akad Ijarah Pada Usaha jasa Laundry di 

Kecamatan Ulee  Kareng  Kota Banda Aceh 

Pemimbing I : Dr. Muhammad Zulhilmi, S.Ag.,M.A. 

Pemimbing II  : Eka Octavian Pranata, S.E., M.Si 

 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, gaya hidup masyarakat mengalami 

perubahan signifikan, di mana mereka cenderung memilih cara yang praktis dan efisien 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini mendorong pertumbuhan berbagai 

layanan jasa, seperti transportasi, pendidikan, perbankan, hingga layanan kebersihan 

seperti usaha laundry. Namun banyak pelaku bisnis usaha jasa laundry yang lalai dan 

tidak bertanggung jawab atas kesalahan yang dibuat oleh produsen. Masalah seperti 

pakaian kelunturan, sobek, tertukar dengan konsumen lainnya atau bahkan hilang tentu 

menyebabkan konsumen merasa dirugikan, bahkan ada yang mencacatkan proses akad 

ijarah. Penelitian ini mengkaji penerapan akad ijarah pada usaha laundry di Kecamatan 

Ulee Kareng Kota Banda Aceh, yaitu Island Laundry Syariah, MZ Laundry, dan One 

Day Express Syariah Laundry, dalam perspektif ekonomi Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga usaha laundry telah menerapkan prinsip ijarah yang sesuai 

dengan ketentuan ekonomi Islam, dengan praktik sewa jasa yang jelas antara konsumen 

dan penyedia layanan. Transparansi dalam proses transaksi, penggunaan nota transaksi, 

dan penetapan waktu pengembalian barang menunjukkan penerapan prinsip ijarah yang 

baik. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu perbaikan, seperti penyesuaian 

ketentuan ganti rugi yang lebih proporsional dan waktu pengaduan yang lebih fleksibel. 

Selain itu, prinsip musyawarah dalam penyelesaian sengketa juga telah diterapkan 

dengan baik, namun perlu lebih melibatkan konsumen untuk mencapai kesepakatan 

yang lebih adil. Secara keseluruhan, meskipun sudah mencerminkan prinsip ekonomi 

Islam, perbaikan pada beberapa aspek dapat meningkatkan keadilan dalam transaksi, 

sehingga menciptakan hubungan yang lebih saling menguntungkan antara konsumen 

dan penyedia jasa laundry. 

 

 

Kata Kunci : Akad Ijarah, Laundry, Ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri jasa tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan perkembangan zaman, masyarakat lebih memilih gaya hidup yang praktis 

dan efisien serta menyadari bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri di dunia 

tanpa adanya kontak dengan manusia lain. Keberadaan manusia sebagai 

makhluk sosial merupakan fitrah yang ditetapkan oleh Allah SWT. Oleh karena 

itu salah satu hal mendasar yang memenuhi kebutuhan hidup manusia adalah 

interaksi sosial dengan manusia lain. 

Manusia  merupakan  makhluk  sosial,  yaitu  makhluk  yang  berkodrat  

hidup dalam  bermasyarakat.  Sebagai  mahkluk  sosial,  di  dalam  hidupnya  

manusia memerlukan  adanya  manusi-manusia  lain  untuk  hidup bersama-

sama  dalam bermasyarakat (Al-Musyaiqih dan Khalid, 2012).  Salah  satunya  

dalam  bidang  muamalah. Muamalah  adalah suatu kegiatan yang mengatur 

perkara yang berhubungan dengan tata cara hidup sesama manusia dalam rangka 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, gaya hidup masyarakat mengalami perubahan signifikan, di mana 

mereka cenderung memilih cara yang praktis dan efisien untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Hal ini mendorong pertumbuhan berbagai layanan jasa, 

seperti transportasi, pendidikan, perbankan, hingga layanan kebersihan seperti 

usaha laundry. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia sebagai makhluk sosial 

memiliki kebutuhan untuk saling berinteraksi dan bekerja sama. Interaksi ini 

tidak hanya bersifat personal tetapi juga ekonomi, salah satunya tercermin dalam 

transaksi muamalah. Muamalah adalah tata cara interaksi manusia dalam urusan 
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duniawi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Di tengah kesibukan masyarakat modern, kebutuhan 

akan layanan kebersihan pakaian menjadi salah satu hal yang tidak dapat 

diabaikan. Tidak semua orang memiliki waktu atau sumber daya untuk mencuci 

pakaian sendiri, sehingga usaha laundry menjadi solusi praktis yang banyak 

diminati. Usaha laundry adalah bentuk konkret dari penerapan prinsip 

muamalah dalam industri jasa, di mana ada transaksi akad antara penyedia jasa 

(laundry) dan konsumen untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Keberadaan usaha laundry ini tidak hanya membantu masyarakat dalam 

menjalani aktivitas harian mereka, tetapi juga mencerminkan bagaimana 

muamalah diterapkan dalam bisnis modern. Melalui prinsip akad seperti ijarah, 

layanan laundry menjadi salah satu contoh interaksi ekonomi yang mendukung 

kebutuhan sosial sekaligus memberikan manfaat bagi kedua belah pihak secara 

adil dan transparan. Dengan demikian, perkembangan usaha laundry 

menunjukkan bagaimana industri jasa berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat modern secara efisien dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam proses transaksi sewa jasa laundry sering dijumpai kedua belah 

pihak yang bertransaksi tidak melakukan pengecekan jumlah cucian, dan 

pengguna jasa laundry tidak memilih cucian dari najis hanya mengetahui berat 

cucian saja.. Hal ini membuat pengguna jasa laundry merasa hak-haknya 

sebagai konsumen tidak terpenuhi dan pada akhirnya akan mengajukan keluhan. 

Manfaat menggunakan jasa laundry rupanya tidak selalu mendapat pujian dari 

konsumen. Terkadang beberapa pelaku usaha jasa laundry yang tidak 

profesional justru mendapat keluhan dari pelanggan. Kesepakatan yang dicapai 

antara dua pihak (produsen dan konsumen) tidak selalu berjalan dengan baik 

(Wati, 2018). Ada beberapa pelaku usaha sering kali menyalahgunakan 

kepercayaan konsumen. Salah satu bentuk penyalahgunaan ini adalah dengan 
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memberikan pelayanan yang kurang memuaskan, seperti: kerusakan pakaian, 

kurangnya tranparansi, curang dalam pertimbangan, kehilangan pakaian yang 

tidak bertanggung jawab oleh pihak laundy serta kebersihan pada pakaian yang 

kurang maksimal. Hal ini mencerminkan bentuk kecurangan yang dilakukan 

oleh pelaku usaha, dimana penyedia layanan laundry seharusnya memberikan 

pelayanan yang terbaik terhadap konsumennya. 

 Setiap transaksi, baik dalam jual beli maupun sewa, harus dimulai 

dengan akad. Dalam dunia bisnis, akad atau perjanjian memegang peranan yang 

sangat penting. Akad merupakan salah satu metode untuk memperoleh harta 

menurut prinsip islam dan sering kali diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks layanan laundry, akad yang berlaku adalah akan ijarah, 

khususnya ijarah a’mal yang berkaitan dengan sewa-menyewa. Dalam akad ini, 

pihak yang membayar jasa disebut musta’jir, dan pihak yang menyediakan jasa 

disebut mu’jir, dan upah yang diterima disebut ujrah (Firdausi, 2017). 

 Akad ijarah dalam konteks usaha laundry termasuk dalam kategori 

ijarah a’mal, yang berfokus pada pemanfaatan jasa. Pada dasarnya, pelaksanaan 

akad ijarah seharusnya sesuai dengan prinsip-prinsip islam (Fahmi, 2023). 

Namun dalam praktiknya terdapat beberapa kelemahan, terkait dengan sigat 

akad yang mengakibatkan ketidakjelasan mengenai tanggung jawab pihak 

laundry dalam hal kehilangan barang. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya 

ketentuan yang tercantum dalam nota transaksi. Meskipun demikian, pihak 

laundry tetap memiliki hak untuk menerima upah sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakati. 

 Dalam transaksi ijarah, perjanjian yang mengikat antara dua pihak atau 

lebih sangat penting. Perjanjian ini berfungsi sebagai pedoman dalam kegiatan 

sewa-menyewa dan harus dipenuhi oleh kedua belah pihak. Apabila perjanjian 

tidak dilaksanakan dengan benar, akan timbul kecacatan dalam akad, yang 
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berpotensi menimbulkan ketidakpastian dalam transaksi (Indayani, 2019). 

Konsep akad ijarah yang sesuai dengan syari’at islam tidak hanya berfokus pada 

pencapaian keuntungan saja. Islam memberikan pedoman yang jelas untuk 

masyarakat terutama bagi umat islam, dalam melakukan transaksi harus hati-hati 

agar tidak terjadi kesalahan dimasa mendatang. Oleh karena itu penting untuk 

memahami dan menganalisis konsep akad ijarah dalam praktik usaha jasa 

laundry. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena dalam industri jasa 

laundry, di mana sejumlah pelaku usaha menunjukkan kelalaian dalam menjaga 

kualitas layanan. Masalah-masalah seperti pakaian yang kelunturan, robek, 

tertukar dengan milik konsumen lain, hingga kehilangan pakaian, menjadi 

keluhan yang sering terjadi. Selain itu, beberapa pelaku usaha didapati tidak 

menerapkan ketentuan akad ijarah, misalnya dengan tidak memisahkan pakaian 

yang mudah luntur atau yang terkena najis berat. Sistem pembayaran dalam jasa 

laundry pun bervariasi, di mana sebagian menetapkan pembayaran di awal dan 

sebagian lainnya setelah barang selesai dikerjakan. Kerugian yang dialami 

konsumen dapat timbul baik dari pelaksanaan perjanjian antara produsen dan 

konsumen maupun dari tindakan yang tidak sesuai dengan standar layanan. 

Dalam konteks ini, perlindungan hak konsumen menjadi penting, terutama 

dalam memperoleh pelayanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah 

disepakati. 

Seiring dengan perkembangan sektor usaha laundry, inovasi berbasis 

syariah mulai diterapkan sebagai alternatif layanan. Laundry berbasis syariah 

mengacu pada prinsip-prinsip akad ijarah yang sesuai dengan ketentuan syariah, 

memberikan solusi bagi konsumen yang mengedepankan aspek tersebut.. 

Adapun di Kecamatan Ulee Kareng merupakan tempat yang dipilih oleh peneliti 

untuk melakukan penelitian ini. Kecamatan Ulee Kareng merupakan salah satu 
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kecamatan di Kota Banda Aceh yang mengalami perkembangan ekonomi. 

Wilayah ini dikenal dengan aktivitas ekonomi masyarakatnya yang beragam, 

termasuk sektor jasa. Pesatnya perkembangan usaha kecil dan menengah 

(UKM), termasuk usaha laundry, menjadikan Ulee Kareng sebagai lokasi yang 

strategis untuk penelitian tentang penerapan akad ijarah. 

 Hal ini didukung oleh gaya hidup masyarakat urban yang sibuk dan 

cenderung mencari solusi praktis untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti 

jasa laundry. Banyaknya usaha laundry memberikan peluang untuk memperoleh 

data yang variatif dan representatif. Sebagai kawasan yang dihuni oleh berbagai 

kelompok masyarakat dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam, 

Ulee Kareng menawarkan dinamika interaksi yang relevan untuk penelitian 

muamalah. Ini memberikan ruang untuk melihat bagaimana penerapan akad 

ijarah dalam usaha laundry dipahami dan dijalankan oleh pengusaha dan 

konsumen dari berbagai latar belakang. Ulee Kareng memiliki masyarakat yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

dalam aktivitas ekonomi. Hal ini sejalan dengan konsep penelitian tentang akad 

ijarah yang berbasis pada prinsip syariah. Kesadaran religius ini memungkinkan 

pengusaha laundry di wilayah ini lebih terbuka terhadap penerapan akad ijarah 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Kecamatan Ulee Kareng memiliki fasilitas dan aksesibilitas yang baik, 

sehingga mendukung pelaksanaan penelitian secara efektif. Tersedianya data 

dan kemudahan komunikasi dengan para pelaku usaha laundry di wilayah ini 

juga menjadi salah satu alasan penting dalam pemilihan lokasi penelitian. 

Penelitian tentang penerapan akad ijarah di usaha laundry dapat memberikan 

kontribusi langsung kepada masyarakat Ulee Kareng, terutama dalam 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap transaksi yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Selain itu, hasil penelitian dapat memberikan wawasan kepada 
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para pelaku usaha laundry untuk memperbaiki praktik bisnis mereka agar lebih 

transparan dan sesuai dengan syariat Islam. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih dalam mengenai konsep akad ijarah dalam transaksi terkait 

praktik usaha jasa laundry. Oleh karena itu, penulis mengangkat skripsi dengan 

judul. “ Analisis Penerapan Akad Ijarah Pada Usaha Jasa Laundry  di 

Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh ”. 

1.2 Batasan Masalah 

 Penelitian ini difokuskan untuk meneliti mengenai pengelolaan jasa 

laundry di Kecamatan Ulee Kareng. 

1.3  Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

utama dalam pembahasan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan akad ijarah pada usaha laundry Kecamatan 

Ulee Kareng? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap penerapan akad ijarah 

pada usaha jasa laundry di Kecamatan Ulee Kareng ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

bertujuan sebagai : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan akad ijarah dalam penerapannya pada 

jasa 

laundry di Kecamatan Ulee Kareng. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan ekonomi islam dalam 

penerapannya pada jasa laundry di Kecamatan Ulee Kareng 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

 Sesuai perumusan masalah yang disebutkan diatas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat seperti: 

1. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa depan. 

Selain itu dapat memperkuat dan menyempurnakan teori-teori 

sebelumnya serta memberikan kontribusi bagi perkembangan hukum 

Islam di masa depan. dan memberikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis : Sebagai salah satu syarat penulis untuk 

menyelesaikan perkuliahan pada program (S1) pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah dan 

juga sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

b. Semoga dapat memberikan referensi yang bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan. 
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